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ABSTRAK 

 

SMA GIKI 2 Surabaya merupakan sebuah instansi pendidikan tingkat 

menengah yang berlokasi di Jalan Raya Gubeng No.45, Gubeng, Kec. Gubeng, 

kota Surabaya. SMA GIKI 2 Surabaya memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan akademik dan non akademik siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar serta dapat mengembangkan kompetensi akademik. Setiap penerimaan 

siswa baru SMA GIKI 2 Surabaya hanya menerima 216 siswa. Penerimaan siswa 

baru perlu diadakan seleksi untuk masuk SMA serta seleksi untuk penjurusan 

siswa. SMA GIKI 2 Surabaya memiliki dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Setiap 

jurusan di SMA GIKI 2 Surabaya terdiri dari 3 kelas untuk jurusan IPA dan 3 

kelas untuk jurusan IPS, setiap kelasnya memiliki kuota 36 siswa. Penjurusan 

siswa pihak sekolah melakukan pengurutan dengan cara mengelompokan siswa 

sesuai dengan minat jurusan yang telah diisi, kemudian dari hasil pengelompokan 

tersebut akan dibandingkan lagi dengan jumlah nilai UN yang telah diurutkan dari 

nilai UN tertinggi ke terendah serta dibandingkan dengan nilai TPA dan hasil 

Psikotes. Hasil dari pengurutan tersebut nilai TPA tertinggi, minat jurusan 

memilih IPA, jumlah nilai UN tertinggi akan masuk jurusan IPA sesuai dengan 

kuota kelas IPA sisanya akan masuk jurusan IPS. Penjurusan siswa tersebut 

terdapat beberapa permasalahan salah satunya yaitu Membutuhkan waktu 2 

minggu untuk melakukan pengurutan nilai siswa sehingga dapat melebihi batas 

tanggal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, SMA GIKI 2 Surabaya membutuhkan 

sebuah aplikasi yang dapat mendukung dalam proses penjurusan kelas siswa yang 

tepat waktu dan akurat dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting. 

Aplikasi yang dikembangkan akan membantu pihak Bimbingan Konseling (BK), 

Tata Usaha (TU), dan kepala sekolah. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi penjurusan siswa berbasis 

website yang dapat mengelola data, melakukan penjurusan siswa, dan pembuatan 

laporan. Hasil uji fungsi dalam aplikasi penjurusan siswa ini dinyatakan sukses 

untuk semua fungsi yang ada, artinya bahwa semua kebutuhan pengguna telah 

diakomondasikan didalam aplikasi penjurusan siswa.  

 

 

Kata Kunci: Penjurusan Siswa, Simple Additive Weighting, SMA GIKI 2 

Surabaya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

SMA GIKI 2 Surabaya merupakan sebuah instansi pendidikan tingkat 

menengah yang berlokasi di Jalan Raya Gubeng No.45, Gubeng, Kec. Gubeng, 

kota Surabaya. Setiap penerimaan siswa baru SMA GIKI 2 Surabaya hanya 

menerima 216 siswa. Penerimaan siswa baru perlu diadakan seleksi untuk masuk 

SMA serta seleksi untuk penjurusan siswa. SMA GIKI 2 Surabaya memiliki dua 

jurusan yaitu IPA dan IPS. Setiap jurusan di SMA GIKI 2 Surabaya terdiri dari 3 

kelas untuk jurusan IPA dan 3 kelas untuk jurusan IPS, setiap kelasnya memiliki 

kuota 36 siswa. 

Proses penjurusan siswa dimulai dari bagian Tata Usaha (TU) memberikan 

salinan data siswa baru ke bagian Bimbingan Konseling (BK). Proses selanjutnya 

BK menyebarkan form minat dan mengadakan tes (TPA dan Psikotes) kepada 

siswa baru. Kemudian BK menyerahkan hasil ujian Psikotes  kepada lembaga 

Psikolog Melati. Pihak BK harus menunggu hasil Psikotes  dari lembaga Psikolog 

Melati. Setelah pihak BK mendapatkan hasil Psikotes dari lembaga, BK 

melakukan pencatatan nilai TPA dan hasil Psikotes serta mencatat hasil minat. 

Setelah menyelesaikan pencatatan (minat, jumlah nilai UN, TPA, dan hasil 

Psikotes), bagian BK melakukan pengurutan nilai siswa berdasarkan kriteria 

minat, jumlah UN, TPA, dan Psikotes. Dari hasil pengurutan, bagian BK dapat 

membentuk kelas per jurusan. Kemudian BK menempel daftar siswa per kelas di 

depan pintu kelas agar siswa dapat masuk ke dalam kelas yang telah ditentukan. 



2 

 

 
 

Untuk proses penjurusan siswa ini tidak ada laporan tetapi jika kepala sekolah 

meminta hasil penjurusan siswa maka akan dibuatkan salinan dokumen hasil 

penjurusan siswa oleh BK. 

Proses penjurusan kelas siswa di atas pada saat sharing data siswa antara TU 

dengan BK dapat mengakibatkan terjadinya pengulangan data siswa baru. 

Membutuhkan waktu 1 minggu lebih untuk BK menunggu hasil Psikotes dari 

lembaga psikolog Melati,  kemudian BK melakukan pencatatan hasil Psikotes  

dari lembaga Psikolog Melati. Setelah melakukan perekapan hasil Psikotes pihak 

BK membutuhkan waktu 2 minggu lebih untuk melakukan perankingan nilai 

siswa dengan kriteria minat, jumlah UN, TPA, dan hasil Psikotes. Hal tersebut 

dapat melebihi batas tanggal waktu yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

Proses penjurusan siswa ini ditangani oleh satu karyawan pada bagian BK 

yang bertugas dalam pencatatan data (minat, TPA, dan hasil Psikotes) serta 

pengurutan nilai (minat, jumlah nilai UN, TPA, dan Psikotes) siswa. Bagian BK 

harus merekap data (minat, jumlah nilai UN, TPA, dan hasil Psikotes) sejumlah 

216 siswa dalam aplikasi excel kemudian dilakukan pengurutan dengan cara 

mengelompokan siswa sesuai dengan minat jurusan yang telah diisi, kemudian 

dari hasil pengelompokan tersebut akan dibandingkan lagi dengan jumlah nilai 

UN yang telah diurutkan dari nilai UN tertinggi ke terendah serta dibandingkan 

dengan nilai TPA dan hasil Psikotes. Hasil dari pengurutan tersebut nilai TPA 

tertinggi, minat jurusan memilih IPA, jumlah nilai UN tertinggi akan masuk 

jurusan IPA sesuai dengan kuota kelas IPA sisanya akan masuk jurusan IPS. 

Apabila proses penjurusan siswa ini melebihi batas tanggal yang telah ditentukan 

maka SMA GIKI 2 Surabaya harus membentuk kelas umum untuk siswa dan 
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mengundang pemateri untuk mengisi materi di kelas umum tersebut sampai kelas 

per jurusan terbentuk. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, SMA GIKI 2 Surabaya membutuhkan 

sebuah aplikasi yang dapat mendukung dalam proses penjurusan kelas siswa yang 

tepat waktu dan akurat. Diharapkan aplikasi penjurusan siswa dapat 

mempermudah dalam penjurusan kelas siswa agar lebih efektif dan efisien. 

Menurut Nofriansyah (2014) Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah metode yang dapat digunakan untuk mencari alternatif optimal dari 

sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Penulis menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dikarenakan kemampuannya untuk melakukan 

penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot 

preferensi yang sudah ditentukan serta metode SAW juga dapat menyeleksi 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada dengan adanya proses 

perankingan setelah menentukan bobot untuk setiap kriteria. Kriteria yang 

digunakan penulis untuk perankingan adalah minat, rata-rata nilai raport mata 

pelajaran matematika dan IPA, jumlah nilai UN matematika dan IPA, nilai TPA, 

dan hasil Psikotes. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat dihasilkan suatu perumusan 

masalah yaitu bagaimana merancang bangun sebuah aplikasi penjurusan siswa 

online menggunakan metode Simple Additive Weighting pada SMA GIKI 2 

Surabaya? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat di atas, maka tersusun 

batasan masalah dalam pembuatan sebuah sistem penjurusan siswa online 

menggunakan metode Simple Additive Weighting pada SMA GIKI 2 Surabaya 

sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan untuk perankingan bobot dalam penjurusan siswa 

adalah metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan kriteria minat, rata-

rata nilai raport mata pelajaran matematika dan IPA, jumlah nilai UN 

matematika dan IPA, nilai TPA, dan hasil Psikotes. 

2. Data yang digunakan adalah data siswa baru tahun 2018/2019 pada SMA 

GIKI 2 Surabaya. 

3. Satu kelas berjumlah maksimal 36 siswa dan maksimal terdapat 4 kelas. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, adapun tujuannya adalah 

menghasilkan aplikasi penjurusan siswa online menggunakan metode Simple 

Additive Weighting pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari pembuatan sistem penjurusan siswa online menggunakan 

metode Simple Additive Weighting dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Mempercepat dalam proses penjurusan kelas siswa. 

2. Membantu user dalam pencarian data siswa per jurusan. 

3. Mengintegrasikan data siswa antara tata usaha dan bimbingan konseling. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima 

bagian sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan dari penulisan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dalam pembuatan rancang bangun 

aplikasi penjurusan siswa online menggunakan metode simple additive weighting 

pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mulai dari pembuatan perancangan sistem saat ini dan yang 

telah dibuat seperti document flow, system flow, conceptual data model, physical 

data model hingga desain sistem yang akan dibuat dan rancangan pengujian.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan kebutuhan sistem, implementasi sistem, hasil uji coba, dan 

evaluasi sistem. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari pembuatan sistem yang telah dilakukan serta 

menjelaskan saran untuk pengembangan serta memperbaiki aplikasi penjurusan 

siswa online menggunakan metode simple additive weighting pada SMA GIKI 2 

Surabaya yang telah dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah menjadi acuan penulis agar dapat melakukan 

sebuah penelitian sehingga dapat memperbanyak teori yang dapat digunakan 

untuk mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu tidak ditemukan 

penelitian dengan judul yang sama. Beberapa penelitian yang dijadikan referensi 

sebagai bahan kajian pada penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu berupa 

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 

2.2. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 1 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Devi Oktaviantiani 

(2015) 

Aplikasi Penjurusan Siswa 

Sesuai Bakat dan Minat Di 

SMA Negeri 1 Karanganyar 

Kabupaten Demak 

Hasil dari penelitian ini 

berupa aplikasi sistem 

penjurusan yang dapat 

membantu dan 

mempercepat guru BK 

dalam menentukan 

jurusan untuk siswa. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Devi Oktavianti (2015), terdapat 3 

kriteria yang digunakan yaitu nilai rata-rata UAN dengan nilai bobot 60%, nilai 

akademik dengan nilai bobot 20% dan Psikotest dengan nilai bobot 20%.  

Sedangkan kriteria yang digunakan oleh penulis, terdapat 5 kriteria yaitu nilai 

TPA dengan nilai bobot 30%, rata-rata nilai raport mata pelajaran matematika 

dan IPA dengan nilai bobot 25%, jumlah nilai UN matematika dan IPA dengan 

nilai bobot 20%, hasil Psikotes dengan nilai bobot 15%, minat dengan nilai 

bobot 10%. 

 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 2 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Iwan Triyantoro 

(2015) 

Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Rekomendasi 

Penjurusan Menggunakan 

Hasil dari penelitian ini 

berupa  aplikasi yang 

dapat menghasilkan 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Metode Simple Additive 

Weighting Di SMA 

Muhammadiyah 3 Masaran 

alternatif jurusan IPA 

dan IPS, dari alternatif 

jurusan tersebut bisa 

dijadikan acuan atau  

pertimbangan dalam 

memberikan jurusan 

kepada siswa. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Triyantoro (2015), terdapat 7 

kriteria yang digunakan yaitu Nilai Rapor Matematika dengan nilai bobot 4, 

Nilai Rapor B. Indonesia dengan nilai bobot 2, Nilai Rapor B. Inggris dengan 

nilai bobot 3, Nilai Rapor IPA dengan nilai bobot 4, Nilai Rapor IPS dengan 

nilai bobot 2, Nilai UN dengan nilai bobot 3, Nilai Prestasi dengan nilai bobot 

2. Sedangkan kriteria yang digunakan oleh penulis, terdapat 5 kriteria yaitu nilai 

TPA dengan nilai bobot 30%, rata-rata nilai raport mata pelajaran matematika 

dan IPA dengan nilai bobot 25%, jumlah nilai UN matematika dan IPA dengan 

nilai bobot 20%, hasil Psikotes dengan nilai bobot 15%, minat dengan nilai 

bobot 10%. 

 

2.2 Aplikasi 

Menurut Sutabri (2012) aplikasi adalah sebuah alat terapan yang berfungsi 

secara terpadu dan khusus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sedangkan 

menurut Yuhefizar (2012) aplikasi adalah sebuah program yang telah 

dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna untuk menyelesaikan 

pekerjaan tertentu. Jadi aplikasi adalah sebuah program berupa perangkat lunak 

yang memanfaatkan kemampuan komputer untuk melakukan pekerjaan atau tugas 

yang diinginkan pengguna serta dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan 

atau tugas-tugas tertentu. 

 

2.3 Penjurusan 

Menurut Sudjana (2011) penjurusan adalah sebuah proses penempatan 

dalam pemilihan jurusan siswa. Penjurusan diadakan karena dapat membantu 

siswa dalam menyalurkan minat, bakat dan kemampuan yang dimiliki maka 
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diperlukan suatu bimbingan penjurusan. Dengan adanya bimbingan diharapkan 

siswa dapat memilih jurusan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 

Aturan-aturan penjurusan yang telah diterapkan pada SMA GIKI 2 Surabaya 

sebagai berikut: 

1. Pertama siswa harus mengisi form minat pilihan jurusan. 

2. Siswa harus mengikuti tes TPA dan Psikotes. 

3. Jumlah kesuluruhan siswa yang diterima adalah 216  siswa apabila kelulusan 

kelas 12 terdiri dari 6 kelas masing-masing 3 kelas untuk jurusan IPA dan 3 

kelas untuk jurusan IPS sedangkan untuk jumlah siswa yang diterima 288 

siswa apabila kelulusan kelas 12 terdiri dari 8 kelas masing-masing 4 kelas 

untuk jurusan IPA dan 4 kelas dan 4 kelas untuk jurusan IPS. 

4. Satu kelas berjumlah maksimal 36 siswa. 

5. Perankingan nilai siswa didapat dari perhitungan prioritas nilai TPA, jumlah 

nilai UN, hasil Psikotes, dan minat. 

 

2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Menurut Nofriansyah (2014) Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk mencari alternatif optimal dari 

sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Dengan menentukan nilai bobot untuk 

setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang dapat 

menyeleksi alternatif yang telah diberikan. 

Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut terdapat 3 pendekatan yaitu 

pendekatan subyektif, pendekatan obyektif, dan pendekatan integrasi antara 
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subyektif dan obyektif. Dari 3 pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. 

Pendekatan subyektif adalah dalam penentuan nilai bobot bedasarkan 

subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam 

proses perankingan alternatif dapat ditentukan secara bebas, sedangkan pada 

pendekatan obyektif adalah dalam menentukan nilai bobot dengan cara dihitung 

secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan. 

Langkah-langkah agar data dapat terbagi dalam kelas-kelas interval sebagai 

berikut: 

1. Menentukan Jangkauan (J) 

J = nilai terbesar – nilai terkecil  (2.1) 

2. Menentukan banyaknya kelas interval (k) 

k = 1 + 3.3 log n  (2.2) 

keterangan: 

n = banyaknya data 

3. Menentukan panjang kelas interval (I) 

I = 
𝐽+1

𝑘
  (2.3) 

4. Menentukan batas bawah kelas interval pertama dimulai dari nilai terkecil. 

Beberapa langkah penyelesaian dalam menggunakan metode SAW menurut 

Nofriansyah (2014): 

1. Langkah pertama yaitu penentuan alternatif yaitu Ai. 

2. Penentuan kriteria yaitu Cj. 

3. Menentukan nilai rating setiap kriteria. 

4. Menentukan nilai bobot preferensi setiap kriteria. 
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W = [W1, W2, . . ., Wj]  (2.4) 

5. Membuat tabel rating kecocokan setiap kriteria. 

6. Membuat matrik keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan 

setiap kriteria. Nilai x adalah alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang telah 

ditentukan, dimana i = 1, 2, . . . m dan j = 1, 2, . . . n. 

x = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑗
⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑖1 ⋯ 𝑥𝑖𝑗

]  (2.5) 

7. Normalisasikan matrik keputusan X dengan cara menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. 

rij = {

𝑥𝑖𝑗

Max𝑖(𝑥𝑖𝑗)

Min𝑖(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗

  (2.6) 

Jika j adalah kriteria keuntungan (benefit) 

Jika j adalah kriteria biaya (cost) 

Keterangan: 

a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai xij memberikan keuntungan 

bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila xij 

menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan. 

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai xij dibagi dengan nilai 

Maxi(xij) dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini(xij) 

dari setiap kolom dibagi dengan nilai xij. 

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) akan membentuk matrik 

ternormalisasi (R). 
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R = [

𝑟11 ⋯ 𝑟1𝑗
⋮ ⋱ ⋮
𝑟𝑖1 ⋯ 𝑟𝑖𝑗

]  (2.7) 

9. Mencari nilai preferensi (Vi) untuk setiap alternatif. 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗  𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1   (2.8) 

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 

Ai merupakan alternatif terbaik. 

10. Menentukan Nilai Indikasi 

Nilai indikasi dilakukan pada hidden layer yang berfungsi sebagai nilai 

penjurusan kelas siswa yang menggunakan kriteria minat, jumlah nilai UN, 

TPA, nilai rata-rata raport dan Psikotes 

11. Pengurutan 

Pengurutan dilakukan dengan cara mengalikan nilai SAW dengan nilai 

indikasi dan hasil akhir dari nilai akan di rangking sesuai urutan hasil yang 

mempunyai nilai paling besar sampai yang terkecil. 

 

2.5 Black Box Testing 

Menurut Quadri (2010) pengujian software adalah  proses verifikasi dan 

validasi apakah sebuah aplikasi software atau program memenuhi persyaratan 

bisnis dan persyaratan teknis yang mengarahkan desain dan pengembangan 

beserta cara kerjanya seperti yang diharapkan dan juga mengidentifikasi kesalahan 

yang penting dan digolongkan berdasarkan tingkat severity pada aplikasi yang 

harus diperbaiki.  

Menurut Pressman (2015) tujuan dari pengujian (testing) adalah untuk 

menemukan dan memperbaiki sebanyak kesalahan dalam program sebelum 
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menyerahkan kepada customer. Salah satu pengujian yang baik adalah pengujian 

yang memiliki probabilitas tinggi dalam menemukan kesalahan. 

Black Box Testing berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak 

uang memungkinkan engineers untuk memperoleh set kondisi input yang 

sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk sebuah program. 

 

2.6 System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Pressman (2015) System Development Life Cycle (SDLC) adalah 

siklus klasik dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan 

berurutan dalam membangun software yang di mulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna dan belanjut melalui tahapan komunikasi (Communication), 

perencanaan (planning), pemodelan (modelling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem kepada pengguna (deployment). Sedangkan menurut Kadir 

(2014) SDLC adalah proses untuk memahami bagaimana sistem informasi dapat 

mendukung kebutuhan bisnis dengan merancang suatu sistem, membangun sistem 

tersebut dan menyampaikan kepada pengguna. 

Lima tahapan dalam SDLC dengan model waterfall  dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 SDLC Dengan Model Waterfall 

 (Sumber: Pressman, 2015) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penyusunan pada rancang bangun aplikasi penjurusan siswa online 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada SMA GIKI 2 

Surabaya berbasis website ini menggunakan System Development Life Cycle 

(SDLC). Model Waterfall yang digunakan untuk menggambarkan langkah-

langkah dalam melakukan perancangan sistem yang harus dikerjakan pada setiap 

langkah.  

 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan agar dapat mengerjakan tugas akhir yang 

sesuai dengan langkah-langkah yang lebih berurutan dan sistematis (Pressman, 

2015). Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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3.1 Communication 

3.1.1 Project Initation 

A. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan merancang bangun sebuah aplikasi bertujuan agar dapat 

mendalami dan memahami kosep yang akan diterapkan. Metode ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan beberapa pengetahuan yang berasal dari buku, jurnal, 

laporan penelitian, dokumen maupun dari internet. Metode studi literatur 

digunakan dalam penyelesaian teori yang terkait dengan permasalahan yang ada 

dalam landasan teori. Teori-teori yang digunakan dapat mendukung dalam 

pembuatan aplikasi. 

 

B. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan pada bulan Agustus 2019 kepada Bapak 

Huda yang menjabat sebagai salah satu karyawan di Bimbingan Konseling (BK). 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Hasil wawancara tersebut yaitu mengenai proses bisnis. Hasil 

wawancara dapat dilihat pada Lampiran Gambar L1.2. 

 

C. Observasi 

Kegiatan observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung proses 

penjurusan siswa baru yang terjadi pada SMA GIKI 2 Surabaya. Pengumpulan 

data dengan cara observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 

proses bisnis dan data yang berhubungan dalam menyelesaikan masalah serta 
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untuk mengetahui langkah-langkah yang terjadi dalam proses penjurusan siswa 

baru. 

 

D. Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis adalah gambaran mengenai proses bisnis yang terjadi 

pada sebuah permasalahan. Dari hasil wawancara didapatkan proses bisnis yang 

saat ini terjadi pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

Proses penjurusan siswa dimulai dari bagian Tata Usaha (TU) memberikan 

salinan data siswa baru ke bagian Bimbingan Konseling (BK). Proses selanjutnya 

BK menyebarkan form minat dan mengadakan tes (TPA dan Psikotes) kepada 

siswa baru. Kemudian BK menyerahkan hasil ujian Psikotes  kepada lembaga 

Psikolog Melati. Pihak BK harus menunggu hasil Psikotes  dari lembaga Psikolog 

Melati. Setelah pihak BK mendapatkan hasil Psikotes  dari lembaga, BK 

melakukan pencatatan nilai TPA dan hasil Psikotes  serta mencatat hasil minat. 

Setelah menyelesaikan pencatatan (minat, jumlah nilai UN, TPA, dan hasil 

Psikotes). 

Bagian BK melakukan perankingan nilai siswa berdasarkan kriteria minat, 

jumlah UN, TPA, dan Psikotes. Dari hasil perankingan, bagian BK dapat 

membentuk kelas per jurusan. Kemudian BK menempel daftar siswa per kelas di 

depan pintu kelas agar siswa dapat masuk ke dalam kelas yang telah ditentukan. 

Untuk proses penjurusan siswa ini tidak ada laporan tetapi jika kepala sekolah 

meminta hasil penjurusan siswa maka akan dibuatkan salinan dokumen hasil 

penjurusan siswa oleh BK. Proses bisnis penjurusan siswa dapat dilihat pada 

Lampiran Gambar L1.13. 
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E. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka didapatkan sebuah 

permasalahan yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 

Sharing data 

antara TU dengan 

BK 

Terjadinya pengulangan data 

siswa baru 

Membuat aplikasi 

dengan penyimpanan 

data yang lebih 

terstruktur dan saling 

berkaitan dengan antar 

bagian. 

Membutuhkan 

waktu 2 minggu 

lebih untuk 

melakukan 

perankingan 

Melebihi batas waktu yang 

telah ditentukan oleh pihak 

sekolah 

Membuat sistem yang 

dapat melakukan 

perankingan secara 

otomatis untuk 

mempercepat proses 

pembagian kelas siswa. 

Melebihi batas 

tanggal yang telah 

ditentukan oleh 

pihak sekolah 

Membentuk kelas umum untuk 

siswa dan mengundang 

pemateri untuk mengisi materi 

di kelas umum tersebut sampai 

kelas per jurusan terbentuk 

Membuat aplikasi 

penjurusan siswa  untuk 

mempercepat proses 

pembagian kelas siswa 

per jurusan. 

 

3.1.2 Requirement Gathering 

A. Karakteristik Pengguna 

Karakteristik pengguna ini menjelaskan tentang aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh pengguna dalam menjalankan aplikasi penjurusan siswa. 

Tabel 3.2 Karakteristik Pengguna 

Pengguna Aktivitas 

Tata Usaha (TU) Melakukan input data siswa baru 

Bimbingan Konseling (BK) 1. Melakukan input hasil Psikotes  dan nilai 

TPA 

2. Melakukan perhitungan ranking 

3. Pembuatan laporan pembagian kelas  

Kepala Sekolah Untuk melihat laporan 
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B. Identifikasi Data 

Identifikasi data digunakan untuk melengkapi informasi tentang kebutuhan 

data untuk pengguna. Hasil dari identifikasi data adalah daftar kebutuhan data. 

Untuk mendapatkan data tersebut maka diperlukan pengumpulan data seperti data 

siswa baru, data nilai siswa (minat, rata-rata nilai raport mata pelajaran 

matematika dan IPA, jumlah nilai UN matematika dan IPA, TPA, dan Psikotes), 

data karyawan, data kelas, data kriteria, data pembobotan setiap kriteria, data 

matriks keputusan, data nilai bobot tingkat kepentingan kriteria, data hasil 

perhitungan metode SAW, dan data pembagian kelas. 

 

3.2 Planning 

Pada langkah planning ini membahas tentang penjadwalan dan 

mendeskripsikan pengerjaan sampai mengimplementasikan aplikasi penjurusan 

siswa pada SMA GIKI 2 Surabaya. Nantinya tidak berakibat dalam pengerjaan 

aplikasi penjurusan siswa. Adapun penjadwalan kerja yang telah dibuat pada 

Lampiran Tabel L2.1. selain jadwal kerja terdapat juga spesifikasi sistem yang 

dapat dilihat pada Lampiran Tabel L2.2 

 

3.3 Modelling 

3.3.1 Analysis 

A. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna digunakan untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna dalam proses penjurusan siswa serta kebutuhan informasi yang 

dihasilkan. Kebutuhan pengguna dalam sistem penjurusan siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3.3, 3.4, 3.5. 
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Tabel 3.3 Analisis Kebuuhan Pengguna Tata Usaha 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Maintenance data siswa 1. Data siswa 

2. Data nilai 

1. Daftar siswa 

2. Daftar nilai 

Maintenance data 

karyawan 

Data karyawan Daftar karyawan 

Maintenance data kelas Data kelas Daftar Kelas 

 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Pengguna Bimbingan Konseling 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Maintenance data 

kriteria 

Data kriteria 

 

Daftar kriteria 

Update data nilai siswa 1. Data siswa 

2. Data nilai 

1. Daftar siswa 

2. Daftar nilai 

Pembobotan Setiap 

Kriteria 

1. Daftar kriteria 

2. Daftar nilai 

Daftar Pembobotan 

Setiap Kriteria 

Tampil Data Alternatif Data Siswa Daftar Alternatif 

Pembobotan Alternatif 

Dengan Kriteria 

1. Daftar Kriteria 

2. Daftar Alternatif 

3. Daftar Pembobotan 

Setiap Kriteria 

Matriks Keputusan 

Perhitungan metode 

SAW  

1. Matriks Keputusan 

2. Nilai bobot tingkat 

kepentingan kriteria 

Hasil perhitungan 

metode SAW 

Perankingan nilai siswa 1. Daftar siswa 

2. Daftar kelas 

3. Daftar kriteria 

4. Hasil perhitungan 

metode SAW 

Daftar pembagian kelas 

Pembuatan laporan Daftar pembagian kelas 1. Laporan pembagian 

kelas 

2. Laporan siswa yang 

diterima 

3. Laporan siswa per 

jurusan 

4. Laporan siswa per 

kelas 

 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Pengguna Kepala Sekolah 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Pembuatan laporan Daftar pembagian kelas 1. Laporan pembagian 

kelas 
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Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

2. Laporan siswa yang 

diterima 

3. Laporan siswa per 

jurusan 

4. Laporan siswa per 

kelas 

 

B. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional menjelaskan bagaimana sebuah layanan 

sistem yang harus disediakan dan bagaimana sistem dapat berinteraksi dengan 

pengguna. Aplikasi penjurusan siswa ini terdapat beberapa kebutuhan fungsional 

sebagai berikut: 

1. Maintenance Data Karyawan, Siswa, Kelas, Kriteria 

Fungsional maintenance data karyawan, siswa, kelas, dan kriteria ini 

menjelaskan bagaimana interaksi pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. 

Dapat dilihat pada Lampiran Tabel L3.1, L3.2, L3.3, dan L3.4. 

2. Update Data Nilai Siswa 

Fungsional update data nilai siswa ini menjelaskan bagaimana interaksi 

pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Lampiran 

Tabel L3.5. 

3. Pembobotan Setiap Kriteria 

Fungsional pembobotan setiap kriteria ini menjelaskan bagaimana interaksi 

pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Pembobotan Setiap Kriteria 

Nama Fungsi Fungsi Pembobotan Setiap Kriteria 

Pengguna Admin Sistem Bimbingan Konseling 

Deskripsi Fungsi ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk melakukan 

pembobotan setiap kriteria. 
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Kondisi Awal  Data Kriteria, Data Nilai, dan Data Range Kriteria 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Hitung Pembobotan Setiap Kriteria 

Admin memilih menu 

pembobotan setiap kriteria 

Sistem menampilkan halaman 

pembobotan setiap kriteria  

Admin menekan button 

hitung. 

Sistem akan menampilkan hasil 

perhitungan range nilai setiap 

kriteria yang telah ditentukan. 

Kondisi 

Akhir 

record semua data pembobotan setiap kriteria di SMA GIKI 2 

Surabaya 

 

4. Tampil Data Alternatif 

Fungsional update data nilai siswa ini menjelaskan bagaimana interaksi 

pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Lampiran 

Tabel L3.6. 

5. Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria 

Fungsional pembobotan alternatif dengan kriteria ini menjelaskan bagaimana 

interaksi pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada 

Lampiran Tabel L3.7. 

6. Perhitungan Metode SAW 

Fungsional perhitungan metode SAW ini menjelaskan bagaimana interaksi 

pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Lampiran 

Tabel L3.8. 

7. Perankingan Nilai Siswa 

Fungsional perankingan nilai siswa ini menjelaskan bagaimana interaksi 

pengguna dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Perankingan Nilai Siswa 

Nama Fungsi Fungsi Perankingan Nilai Siswa 

Pengguna Admin Sistem Bimbingan Konseling 
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Deskripsi Fungsi ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk melakukan 

perankingan nilai siswa. 

Kondisi Awal  Data Hasil Pembagian Kelas, Data Siswa, Data Kelas, Data 

Normalisasi, dan Data Kriteria 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Hitung Perankingan Nilai Siswa 

Admin memilih menu 

perankingan nilai siswa 

Sistem menampilkan halaman 

perankingan nilai siswa  

Admin menekan button 

hitung. 

Sistem akan menampilkan hasil 

perankingan nilai siswa. 

Kondisi 

Akhir 

record semua data hasil perankingan nilai siswa di SMA GIKI 

2 Surabaya 

 

8. Pembuatan Laporan 

Fungsional pembuatan laporan ini menjelaskan bagaimana interaksi pengguna 

dengan aplikasi penjurusan siswa. Dapat dilihat pada Lampiran Tabel L3.9, 

L3.10, L3.11, L3.12. 

 

C. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional menjelaskan mengenai kebutuhan yang 

digunakan untuk mendukung aplikasi penjurusan dengan dengan tampilan yang 

mudah dipahami pengguna dan membagi hak akses untuk menggunakan aplikasi. 

Lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 3.8.  

Tabel 3.8 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

Keamanan Aplikasi ini mempunyai pembatasan hak akses setiap user 

yang menggunakan website penjurusan siswa. 

Usability Aplikasi penjurusan siswa ini menggunakan AJAX Partiall 

View yang berfungsi untuk mempermudah user dalam 

mengakses dan mengoperasikaj aplikasi. 

Accessibility Untuk mengakses setiap halaman pada aplikasi penjurusan 

membutuhkan waktu 5 detik. 
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D. Analisis Kebutuhan Data dan Informasi 

Analisis kebutuhan data dan informasi menjelaskan mengenai kebutuhan 

data dan informasi. Kebutuhan data yang dibutuhkan setiap penggunanya dan 

informasi apa yang didapatkan. Lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Analisis Kebutuhan Data dan Informasi 

Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Tata Usaha 1. Data siswa 

2. Data karyawan 

3. Data kelas 

1. Daftar siswa 

2. Daftar karyawan 

3. Daftar kelas 

Bimbingan Konseling 1. Data kriteria 

2. Data siswa 

3.  Daftar kriteria 

4. Skala bobot tiap 

kriteria 

5. Data alternatif 

6. Daftar alternatif 

7. Daftar pembobotan 

setiap kriteria 

8. Matriks keputusan 

9. Nilai bobot tingkat 

kepentingan kriteria 

10. Daftar kelas 

11. Daftar siswa 

12. Hasil perhitungan 

metode SAW 

13. Daftar pembagian 

kelas 

1. Daftar kriteria 

2. Daftar siswa 

3. Daftar pembobotan 

setiap kriteria 

4. Daftar alternatif 

5. Matriks keputusan 

6. Hasil perhitungan 

metode SAW 

7. Daftar pembagian 

kelas 

8. Laporan pembagian 

kelas 

9. Laporan siswa yang 

diterima 

10. Laporan siswa per 

jurusan 

11. Laporan siswa per 

kelas 

Kepala Sekolah Daftar pembagian kelas 1. Laporan pembagian 

kelas 

2. Laporan siswa yang 

diterima 

3. Laporan siswa per 

jurusan 

4. Laporan siswa per 

kelas 

 

  



23 

 

 
 

3.3.2 Design 

A. Diagram IPO 

Pada Gambar 3.2 menjelaskan tentang pengelolaan data master yang berupa 

maintenance data siswa, maintenance data karyawan, maintenance data kelas, dan 

data maintenance data kriteria. Ada beberapa output dari pengelolaan data master 

akan digunakan dalam proses selanjutnya yaitu dalam proses perhitungan metode 

SAW dan juga membuat laporan. Output yang akan digunakan yaitu daftar siswa, 

daftar kelas, dan daftar kriteria. 

 

Gambar 3.2 Diagram IPO Master 

 

Gambar 3.3 ini menjelaskan proses dari perhitungan metode SAW yaitu 

pembobotan setiap kriteria, data alternatif, pembobotan alternatif dengan kriteria, 

perhitungan metode SAW. Perhitungan metode SAW ini berisi input data matriks 

dan nilai bobot tingkat kepentingan kriteria, kemudian hasil perhitungan tersebut 
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akan dilakukan perankingan nilai siswa sampai terbentuk daftar pembagian kelas. 

Gambar 3.4 ini menggambarkan diagram IPO laporan yang menghasilkan 4 

laporan yang berupa laporan pembagian kelas, laporan siswa yang diterima, 

laporan siswa per jurusan, dan laporan siswa per kelas. 

 

Gambar 3.3 Diagram IPO Perhitungan SAW  
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Gambar 3.4 Diagram IPO Laporan 

 

B. System Flow 

System flow ini menjelaskan setiap fungsi yang ada dalam aplikasi 

penjurusan siswa. Dalam setiap fungsi tersebut akan menggambarkan fitur yang 

ada dalam aplikasi. Berikut adalah system flow dari aplikasi penjurusan. 

  



26 

 

 
 

1. System Flow Karyawan 

System flow karyawan menggambarkan semua fitur yang ada dalam master 

karyawan yang dapat melakukan maintenance data karyawan yang dilakukan 

oleh bagian tata usaha. Lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar 

L3.1. 

2. System Flow Siswa Untuk Tata Usaha 

System flow siswa untuk tata usaha menggambarkan semua fitur yang ada 

dalam master siswa yang dapat melakukan maintenance data siswa. Lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.2. 

3. System Flow Siswa Untuk Bimbingan Konseling 

System flow siswa untuk bimbingan konseling menggambarkan semua fitur 

yang ada dalam master siswa yang dapat melakukan ubah data siswa. Lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.3. 

4. System Flow Kelas 

System flow kelas menggambarkan semua fitur yang ada dalam master kelas 

yang dapat melakukan maintenance data kelas yang dilakukan oleh bagian tata 

usaha. Lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.4. 

5. System Flow Kriteria 

System flow kriteria menggambarkan semua fitur yang ada dalam master 

kriteria yang dapat melakukan maintenance data kriteria seperti ubah bobot 

kepentingan yang dilakukan oleh bagian tata usaha. Lebih detailnya dapat 

dilihat pada Lampiran Gambar L3.5. 

  



27 

 

 
 

6. System Flow Alternatif 

System flow alternatif menggambarkan semua fitur yang ada dalam halaman 

alternatif yang dapat melihat data alternatif yang digunakan untuk perhitungan 

yang dilakukan oleh bagian tata usaha. Lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran Gambar L3.6. 

7. System Flow Pembobotan Setiap Kriteria 

 

Gambar 3.5 System Flow Pembobotan Setiap Kriteria 
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Gambar 3.5 menjelaskan langkah pertama melakukan login terlebih dahulu 

dengan memasukkan username dan password agar dapat mengakses website. 

Kemudian admin BK memilih menu pembobotan setiap kriteria. Admin BK 

akan melakukan perhitungan dengan menekan tombol hitung, maka sistem 

akan melakukan perhitungan. Hasil perhitungan akan disimpan lalu akan 

ditampilkan ke halaman tampil data.  

8. System Flow Alternatif Dengan Kriteria 

System flow alternatif dengan kriteria menggambarkan semua fitur yang ada 

dalam halaman alternatif dengan kriteria yang dapat melakukan perhitungan 

matrik keputusan yang dilakukan oleh bimbingan konseling. Lebih detailnya 

dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.7. 

9. System Flow Perhitungan SAW 

System flow perhitungan SAW menggambarkan semua fitur yang ada dalam 

halaman perhitungan SAW dengan kriteria yang dapat melakukan perhitungan 

matrik keputusan yang dilakukan oleh bimbingan konseling. Lebih detailnya 

dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.8. 

10. System Flow Perankingan Nilai Siswa 

System flow perankingan nilai siswa menggambarkan semua fitur yang ada 

dalam halaman perankingan nilai siswa dengan kriteria yang dapat melakukan 

perhitungan ranking nilai siswa ditampilkan dalam bentuk tabel yang 

dilakukan oleh bimbingan konseling. Lebih detailnya dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 System Flow Perankingan Nilai Siswa 

 

9. System Flow Login  

System flow login menggambarkan semua fitur yang ada dalam halaman login 

yang dapat masuk dalam aplikasi dengan hak akses masing-masing yang 

dilakukan oleh semua bagian. Lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 

Gambar L3.9. 
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10. System Flow Laporan Siswa Yang Diterima 

System flow laporan siswa yang diterima menggambarkan semua fitur yang 

ada dalam halaman laporan pengguna dapat membuat laporan sesuai dengan 

filter tahun angkatan dan dapat mengunduh keseluruhan data. Lebih detailnya 

dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.10. 

11. System Flow Laporan Pembagian Kelas  

System flow laporan siswa pembagian kelas menggambarkan semua fitur 

yang ada dalam halaman laporan pengguna dapat membuat laporan sesuai 

dengan filter tahun angkatan dan dapat mengunduh keseluruhan data. Lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.11. 

12. System Flow Laporan Siswa Per Jurusan 

System flow laporan siswa per jurusan menggambarkan semua fitur yang ada 

dalam halaman laporan pengguna dapat membuat laporan sesuai dengan filter 

tahun angkatan, jurusan, dan dapat mengunduh keseluruhan data. Lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.12. 

13. System Flow Laporan Siswa Per Kelas 

System flow laporan siswa per kelas menggambarkan semua fitur yang ada 

dalam halaman laporan pengguna dapat membuat laporan sesuai dengan filter 

tahun angkatan, kelas, dan dapat mengunduh keseluruhan data. Lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran Gambar L3.13. 

 

C. Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram ini menjelaskan secara luas yang akan masuk pada 

aplikasi penjurusan siswa. Detailnya dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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1. Context Diagram 

 

Gambar 3.7 Context Diagram 
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D. Diagram Jenjang Proses 

 

 Gambar 3.8 Diagram Jenjang Proses 

  

Diagram Jenjang Proses dari aplikasi penjurusan siswa dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weigthing pada SMA GIKI 2 Surabaya 

terdiri dari 3 proses yaitu pengelolaan data awal, perhitungan metode SAW, dan 

pembuatan laporan. Bagan dari HIPO Diagram ini akan digunakan sebagai 

pedoman dalam membuat Data Flow Digram. Dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

keterangan lebih detailnya dalam Data Flow Digram dapat dilihat pada Lampiran 

Gambar L3.14 sampai L3.19.  
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E. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah hubungan antar tabel dalam 

database pada aplikasi penjurusan siswa dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting pada SMA GIKI 2 Surabaya berbasis website. Entity 

Relationship Diagram (ERD) dibagi menjadi 2, yaitu Conceptual Data Model 

(CDM) dan Physical Data Model (PDM), 

 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

 

Gambar 3.9 Conceptual Data Model 

 

Conceptual Data Model (CDM) ini menggambarkan secara detail struktur tabel. 

Conceptual Data Model (CDM) pada aplikasi penjurusan siswa dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting pada SMA GIKI 2 Surabaya 

Mengentri Nilai

Memasukkan Nilai

Terdiri Dari

Terbentuk

Menghasilkan

Memiliki

Memasukkan

Mempunyai

Mempunyai

Karyawan

id_karyawan

nama_karyawan

nama_bagian

username

password

Siswa

NIS

nama_siswa

alamat

asal_sekolah

jenis_kelamin

agama

tahun_angkatan

status

Kelas

id_kelas

nama_kelas

jumlah_siswa

tahun_angkatan

Kriteria

id_kriteria

nama_kriteria

bobot_kepentingan

tahun_angkatan

Nilai

id_nilai

nilai_UN_IPA

nilai_UN_MTK

jumlah_nilai_UN

nilai_raport_IPA

nilai_raport_MTK

rata_nilai_raport

nilai_TPA

hasil_psikotes

minat

Range_Kriteria

id_range

batas_awal

batas_akhir

nilai_bobot

tahun_angkatan

Hasil Pembagian Kelas

nilai

Matriks

id_matriks

nilai_TPA

nilai_raport

jumlah_nilai_un

hasil_psikotes

minat

Normalisasi

id_normalisasi

hasil_normalisasi_TPA

hasil_normalisasi_rata

hasil_normalisasi_jumlah

hasil_normalisasi_hasil

hasil_normalisasi_minat
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berbasis website terdapat 9 tabel yaitu karyawan, siswa, kelas, nilai, 

hasilPembagianKelas, kriteria, range_kriteria, normalisasi, dan matriks. Dapat 

dilihat pada Gambar 3.9. 

 

2. Physical Data Model (PDM) 

 

Gambar 3.10 Physical Data Model 

 

Physical Data Model (PDM) adalah hasil generate dari Conceptual Data Model 

(CDM) yang menggambarkan secara detail struktur tabel dalam bentuk fisik. Pada 

Physical Data Model (PDM) tergambar jelas relasi antar tabel yang ditunjukkan 

oleh adanya primary key dan foreign key setiap tabel. Physical Data Model 

(PDM) pada aplikasi penjurusan siswa dengan menggunakan metode Simple 

ID_KARYAW AN = KAR_ID_KARYAWAN

ID_KARYAW AN = ID_KARYAW AN

NIS = NIS

ID_MATRIKS = ID_MATRIKS

ID_KELAS = ID_KELAS

ID_KARYAW AN = ID_KARYAW AN

NIS = NIS

ID_KRITERIA = ID_KRITERIA

NIS = NIS

KARYAWAN

ID_KARYAW AN integer

NAMA_KARYAW AN varchar(50)

NAMA_BAGIAN varchar(40)

USERNAME varchar(20)

PASSW ORD varchar(10)

SISWA

NIS integer

ID_KARYAW AN integer

NAMA_SISW A varchar(100)

ALAMAT varchar(100)

ASAL_SEKOLAH varchar(50)

JENIS_KELAMIN varchar(20)

AGAMA varchar(15)

TAHUN_ANGKATAN integer

STATUS integer

KELAS

ID_KELAS integer

NAMA_KELAS varchar(15)

JUMLAH_SISWA integer

TAHUN_ANGKATAN integer

KRITERIA

ID_KRITERIA integer

NAMA_KRITERIA varchar(30)

BOBOT_KEPENTINGAN integer

TAHUN_ANGKATAN integer

NILAI

ID_NILAI integer

NIS integer

ID_KARYAW AN integer

KAR_ID_KARYAWAN integer

NILAI_UN_IPA integer

NILAI_UN_MTK integer

JUMLAH_NILAI_UN integer

NILAI_RAPORT_IPA integer

NILAI_RAPORT_MTK integer

RATA_NILAI_RAPORT integer

NILAI_TPA1 long varchar

HASIL_PSIKOTES varchar(5)

MINAT varchar(5)

RANGE_KRITERIA

ID_RANGE integer

ID_KRITERIA integer

BATAS_AW AL long varchar

BATAS_AKHIR long varchar

NILAI_BOBOT integer

TAHUN_ANGKATAN integer

HASIL_PEMBAGIAN_KELAS

NIS integer

ID_KELAS integer

NILAI integer

MATRIKS

ID_MATRIKS integer

NIS integer

NILAI_TPA1 long varchar

NILAI_RAPORT long varchar

JUMLAH_NILAI_UN1 long varchar

HASIL_PSIKOTES1 long varchar

MINAT varchar(5)

NORMALISASI

ID_NORMALISASI integer

ID_MATRIKS integer

HASIL_NORMALISASI_TPA long varchar

HASIL_NORMALISASI_RATA long varchar

HASIL_NORMALISASI_JUMLAH long varchar

HASIL_NORMALISASI_HASIL long varchar

HASIL_NORMALISASI_MINAT long varchar
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Additive Weighting pada SMA GIKI 2 Surabaya berbasis website terdapat 9 tabel 

yaitu karyawan, siswa, kelas, nilai, hasil pembagian kelas, kriteria, range_kriteria, 

normalisasi, dan matriks. Dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

F. Desain Struktur Tabel 

Struktur tabel pada aplikasi penjurusan siswa, terdapat 9 tabel yaitu  

karyawan, siswa, kelas, nilai, hasil pembagian kelas, kriteria, range_kriteria, 

normalisasi, dan matriks yang mengacu pada Gambar 3.10. Penjelasan lebih 

detailnya terdapat pada Lampiran Tabel L3.24 sampai L3.32. 

 

G. Interface 

Pada bagian interface menjelaskan pedoman rancangan desain-desain 

interface yang akan diterapkan dalam aplikasi. Interface ini dijadikan sebagai 

pedoman dalam pembuatan aplikasi pejurusan siswa. Berikut adalah desain 

interface yang ada dalam aplikasi penjurusan siswa: 

1. Halaman Pembobotan Setiap Kriteria Untuk Bimbingan Konseling 

 

Gambar 3.11 Halaman Pembobotan Setiap Kriteria Untuk Bimbingan Konseling 
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Desain halaman pembobotan setiap kriteria untuk bimbingan konseling yang 

digunakan sebagai acuan dalam implementasi halaman pembobotan setiap kriteria 

untuk bimbingan konseling yang dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

2. Halaman Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria Untuk Bimbingan Konseling 

Desain halaman pembobotan alternatif dengan kriteria untuk bimbingan konseling 

yang digunakan sebagai acuan dalam implementasi halaman pembobotan 

alternatif dengan kriteria untuk bimbingan konseling yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria  

 

3. Halaman Perhitungan Metode SAW Untuk Bimbingan Konseling 

 

Gambar 3.13 Halaman Perhitungan Metode SAW Untuk Bimbingan Konseling 
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Desain halaman perhitungan metode SAW untuk bimbingan konseling yang 

digunakan sebagai acuan dalam implementasi halaman perhitungan metode SAW. 

Dalam halaman ini admin dapat melakukan perhitungan metode SAW dengan 

menekan tombol hitung maka sistem akan melakukan perhitungan, kemudian 

hasil perhitungan tersebut akan disimpan dalam tabel dan akan ditampilkan pada 

halaman perhitungan metode SAW yang dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

4. Halaman Perankingan Nilai Siswa Untuk Bimbingan Konseling 

 

Gambar 3.14 Halaman Perankingan Nilai Siswa Untuk Bimbingan Konseling 

 
Desain halaman perankingan nilai siswa untuk bimbingan konseling yang 

digunakan sebagai acuan dalam implementasi halaman perankingan nilai siswa 

untuk bimbingan konseling yang dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

H. Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini menjelaskan desain untuk melakukan uji coba setiap 

fungsi yang ada diaplikasi penjurusan siswa. Berikut adalah desain uji coba 

aplikasi penjurusan siswa setiap fungsinya. 
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1. Fungsi Pembobotan Setiap Kriteria 

Tabel 3.10 Fungsi Pembobotan Setiap Kriteria 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 

28. Tampil data 

pembobotan 

setiap kriteria 

Memilih menu 

pembobotan setiap 

kriteria 

Menampilkan data nilai 

siswa 

29. Menghitung data 

pembobotan 

setiap kriteria 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data berhasil 

melakukan perhitungan 

dan akan disimpan ke 

dalam tabel range 

kriteria kemudian akan  

ditampilkan pada 

halaman tampil data 

pembobotan setiap 

kriteria. 

 

2. Fungsi Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria 

Tabel 3.11 Fungsi Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 

32. Tampil data 

pembobotan 

alternatif dengan 

kriteria 

Memilih menu 

pembobotan setiap 

kriteria 

Menampilkan data nilai 

siswa 

33. Menghitung data 

pembobotan 

alternatif dengan 

kriteria 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data berhasil 

melakukan perhitungan 

dan akan disimpan ke 

dalam tabel matriks 

kemudian akan  

ditampilkan pada 

halaman tampil data 

pembobotan alternatif 

dengan kriteria. 
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3. Fungsi Perhitungan Metode SAW 

Tabel 3.12 Fungsi Perhitungan Metode SAW 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 

34. Tampil data 

perhitungan 

metode SAW 

Memilih menu 

perhitungan metode 

SAW 

Menampilkan data 

hasil perhitungan 

metode SAW 

35. Menghitung data 

perhitungan 

metode SAW 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data berhasil 

melakukan perhitungan 

dan akan disimpan ke 

dalam tabel 

normalisaisi kemudian 

akan   ditampilkan pada 

halaman tampil data 

perhitungan metode 

SAW. 

 

4. Fungsi Perankingan Nilai Siswa 

Tabel 3.13 Fungsi Perankingan Nilai Siswa 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 

36. Tampil data 

perankingan nilai 

siswa 

Memilih menu 

perankingan nilai 

siswa 

Menampilkan data 

hasil perankingan nilai 

siswa 

37. Menghitung data 

perankingan nilai 

siswa 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data berhasil 

melakukan perhitungan 

ranking nilai siswa dan 

akan disimpan ke 

dalam tabel hasil 

pembagian kelas  

kemudian akan  

ditampilkan pada 

halaman tampil data 

perankingan nilai 

siswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian (Construction) 

4.1.1 Implementasi Sistem 

A. Halaman Awal Tata Usaha 

Admin akan melakukan login sesuai dengan username dan password yang 

terdaftar, apabila pengguna memasukkan username dan password benar maka 

sistem akan memunculkan notifikasi “welcome nama pengguna” dan akan 

langsung diarahkan ke halaman awal masing-masing bagian yang telah melakukan 

login. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.4. 

 

B. Halaman Tampil Master Siswa 

Halaman tampil data admin dapat mengubah NIS, nama siswa, alamat, asal 

sekolah, jenis kelamin, agama, tahun angkatan, nilai UN IPA dan MTK, jumlah 

nilai UN IPA dan MTK, raport IPA dan MTK, dan nilai rata raport IPA dan MTK. 

Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.5. 

 

C. Halaman Tambah Master Siswa 

Halaman ubah data admin dapat mengubah NIS, nama siswa, alamat, asal 

sekolah, jenis kelamin, agama, tahun angkatan, nilai UN IPA dan MTK, jumlah 

nilai UN IPA dan MTK, raport IPA dan MTK, dan nilai rata raport IPA dan MTK. 

Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.10. 
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D. Halaman Tampil Master Karyawan 

Halaman tampil data admin dapat mengubah nama karyawan, nama bagian, 

username dan password. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.13. 

 

E. Halaman Tambah Master Karyawan 

Halaman tambah data karyawan dapat menambahkan nama karyawan, nama 

bagian, username dan password . Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.17. 

 

F. Halaman Tampil dan Tambah Master Kelas 

Halaman ubah data admin dapat mengubah data kelas yang meliputi nama 

kelas, jumlah siswa, dan tahun angkatan. Halaman tambah data admin dapat 

menambah nama kelas dan jumlah siswa dan MTK. Dapat dilihat pada Lampiran 

Gambar L4.20. 

 

G. Laporan Siswa Yang Diterima 

Halaman laporan siswa yang diterima ini pengguna dapat membuat laporan 

berdasarkan filter atau ingin mengunduh keseluruhan data. Dapat dilihat pada 

Lampiran Gambar L4.24. 

 

H. Halaman Awal Bimbingan Konseling 

Admin akan melakukan login sesuai dengan username dan password yang 

terdaftar, apabila pengguna memasukkan username dan password benar maka 

sistem akan memunculkan notifikasi “welcome nama pengguna” dan akan 

langsung diarahkan ke halaman awal masing-masing bagian yang telah melakukan 

login. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.25. 
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I. Halaman Tampil Master Siswa 

Halaman ubah data admin dapat mengubah data nilai berupa minat, hasil 

psikotes, dan TPA. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.26. 

 

J. Halaman Tampil Master Kriteria 

Halaman ubah data kriteria dapat menampikan data per tahun. Dapat dilihat 

pada Lampiran Gambar L4.27. 

 

K. Halaman Tampil Alternatif 

Halaman tampil data alternatif dapat melihat data siswa sebagai alternatif 

yang digunakan untuk proses perhitungan. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar 

L4.33. 

 

L. Halaman Pembobotan Setiap Kriteria 

Halaman pembobotan setiap kriteria ini merupakan halaman yang akan 

menampilkan data range setiap kriteria berupa nama kriteria, batas awal, batas 

akhir, dan nilai bobot. Pada halaman ini admin bimbingan konseling dapat 

melakukan perhitungan dengan cara admin menekan tombol hitung maka sistem 

akan melakukan perhitungan kemudian sistem akan melakukan penyimpanan data 

dan menampilkan data hasil perhitungan. Hasil ini digunakan untuk 

menyelesaikan perhitungan selanjutnya yaitu pada tahap perhitungan pembobotan 

alternatif dengan kriteria. Dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Implementasi Pembobotan Setiap Kriteria 

 

M. Halaman Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria 

Halaman pembobotan alternatif dengan kriteria ini merupakan halaman 

yang akan menampilkan data matriks. Pada halaman ini admin bimbingan 

konseling dapat melakukan perhitungan dengan cara admin menekan tombol 

hitung. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.32. 

 

N. Halaman Perhitungan Metode SAW 

Halaman perhitungan metode SAW ini merupakan halaman yang akan 

menampilkan data normalisasi. Pada halaman ini admin bimbingan konseling 

dapat melakukan perhitungan dengan cara admin menekan tombol hitung. Dapat 

dilihat pada Lampiran Gambar L4.33. 
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O. Halaman Perankingan Nilai Siswa 

Halaman perhitungan metode SAW ini merupakan halaman yang akan 

menampilkan data perankingan nilai siswa berupa nama siswa, hasil dan nama 

kelas. Pada halaman ini admin bimbingan konseling dapat melakukan perhitungan 

dengan cara admin menekan tombol hitung maka sistem akan melakukan 

perhitungan kemudian sistem akan melakukan penyimpanan data dan 

menampilkan data hasil perhitungan. Dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Implementasi Halaman Perankingan Nilai Siswa 

 

P. Halaman Awal Kepala Sekolah 

Admin akan melakukan login sesuai dengan username dan password yang 

terdaftar, apabila pengguna memasukkan username dan password benar maka 

sistem akan memunculkan notifikasi “welcome nama pengguna” dan akan 
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langsung diarahkan ke halaman awal masing-masing bagian yang telah melakukan 

login. Dapat dilihat pada Lampiran Gambar L4.37. 

 

Q. Halaman Laporan Pembagian Kelas 

Halaman laporan pembagian kelas ini pengguna dapat membuat laporan 

berdasarkan filter atau ingin mengunduh keseluruhan data. Dapat dilihat pada 

Lampiran Gambar L4.34. 

 

R. Halaman Laporan Siswa Per Jurusan 

Halaman laporan sitem yang diterima ini pengguna dapat membuat laporan 

berdasarkan filter tahun, jurusan, dan mengunduh keseluruhan data. Dapat dilihat 

pada Lampiran Gambar L4.35. 

 

S. Halaman Laporan Siswa Per Kelas 

Halaman laporan sitem yang diterima ini pengguna dapat membuat laporan 

berdasarkan filter tahun dan kelas atau ingin mengunduh keseluruhan data. Dapat 

dilihat pada Lampiran Gambar L4.36. 

 

4.1.2 Pengujian Sistem 

A. Fungsi Pembobotan Setiap Kriteria   

Tabel 4.1 Fungsi Pembobotan Setiap Kriteria 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

28. Tampil data 

pembobotan 

setiap 

kriteria 

Memilih menu 

pembobotan 

setiap kriteria 

Menampilkan data 

nilai siswa 

Sukses 

(Gambar 

4.1) 

29. Menghitung 

data 

pembobotan 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data 

berhasil 

melakukan 

Sukses 

(Gambar 

4.1) 
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Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

setiap 

kriteria 

perhitungan dan 

akan disimpan ke 

dalam tabel range 

kriteria kemudian 

akan  ditampilkan 

pada halaman 

tampil data 

pembobotan setiap 

kriteria. 

 

B. Fungsi Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria  

Tabel 4.2 Fungsi Pembobotan Alternatif Dengan Kriteria 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

32. Tampil data 

pembobotan 

alternatif 

dengan 

kriteria 

Memilih menu 

pembobotan 

setiap kriteria 

Menampilkan data 

nilai siswa 

Sukses 

(Gambar 

L4.31) 

33. Menghitung 

data 

pembobotan 

alternatif 

dengan 

kriteria 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data 

berhasil 

melakukan 

perhitungan dan 

akan disimpan ke 

dalam tabel 

matriks kemudian 

akan  ditampilkan 

pada halaman 

tampil data 

pembobotan 

alternatif dengan 

kriteria. 

Sukses 

(Gambar 

L4.31) 

 

C. Fungsi Perhitungan Metode SAW  

Tabel 4.3 Fungsi Perhitungan Metode SAW 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

34. Tampil data 

perhitungan 

Memilih menu 

perhitungan 

Menampilkan data 

hasil perhitungan 

Sukses 

(Gambar 
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Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

metode 

SAW 

metode SAW metode SAW L4.32) 

35. Menghitung 

data 

perhitungan 

metode 

SAW 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data 

berhasil 

melakukan 

perhitungan dan 

akan disimpan ke 

dalam tabel 

normalisaisi 

kemudian akan   

ditampilkan pada 

halaman tampil 

data perhitungan 

metode SAW. 

Sukses 

(Gambar 

L4.32) 

 

D. Fungsi Perankingan Nilai Siswa  

Tabel 4.4 Fungsi Perankingan Nilai Siswa 

Test 

Case ID 
Tujuan Input 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Status 

36. Tampil data 

perankingan 

nilai siswa 

Memilih menu 

perankingan nilai 

siswa 

Menampilkan data 

hasil perankingan 

nilai siswa 

Sukses 

(Gambar 

4.2) 

37. Menghitung 

data 

perankingan 

nilai siswa 

Menekan tombol 

hitung 

Notifikasi data 

berhasil 

melakukan 

perhitungan 

ranking nilai siswa 

dan akan disimpan 

ke dalam tabel 

hasil pembagian 

kelas  kemudian 

akan  ditampilkan 

pada halaman 

tampil data 

perankingan nilai 

siswa. 

Sukses 

(Gambar 

4.2) 
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4.2 Pembahasan 

Pada tahap evaluasi sistem menjelaskan apakah keseluruhan fungsi dalam 

aplikasi penjurusan siswa yang telah dibuat sesuai dengan apa yang dirancang 

sebelumnya. Berdasarkan uji fungsi sejumlah dua belas fungsi yang telah sukses 

dipenuhi dan untuk menjamin kebenaran hasil perhitungan pada aplikasi 

penjurusan siswa maka dilakukan perhitungan manual. 

Berdasarkan keseluruhan hasil uji coba yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa semua fungsi yang ada diaplikasi penjurusan secara 

keseluruhan telah terpenuhi, yang dapat dibuktikan pada bagian implementasi 

sebuah sistem yang menunjukkan kesuksesan dalam melakukan pengelolaan data, 

perhitungan dengan menggunakan metode SAW sampai perankingan siswa. Oleh 

karena itu sistem dapat digunakan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang 

sebelumnya yaitu melakukan penjurusan siswa. Untuk mengetahui kesesuaian 

hasil perhitungan antara  perhitungan manual dengan aplikasi penjurusan siswa. 

Dapat dilihat pada lampiran 1. Dengan hasil perankingan pembagian kelas yang 

dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Perankingan 

Nomor 

Ranking 

Hasil 

Perankingan 
Nilai Keterangan 

1 V1 0.6825 Dhanar Agastya Rakalangi 

2 V2 0.58 Angela Stefanny 

3 V8 0.3475 Bhalqis Hanifa Assabillah 

4 V4 0.27 Ariya Dafa Praduta 

5 V3 0.25 Aditya Bagas Prawara 

6 V5 0.1815 Salsabila Maureta Susanto 

7 V6 0.1815 Sephia Ardiyanti Sutrisno 

8 V7 0.1815 Shabrina Ulimananditya 

 



49 

 

 
 

Sedangkan hasil perhitungan dengan aplikasi penjurusan siswa dapat dilihat 

pada gambar 4.3 dengan hasil nilai tertinggi 0.6825. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil perhitungan manual dengan hasil perhitungan dengan aplikasi telah 

sesuai dengan nilai tertinggi 0.6825. Dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Hasil Perankingan Nilai Siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil implementasi, uji cobaa dan evaluasi sistem pada aplikasi 

penjurusan siswa pada SMA GIKI 2 Surabaya berbasis website, maka kesimpulan 

yang dapat diperoleh sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat melakukan proses penjurusan siswa di SMA GIKI 2 

Surabaya. 

2. Aplikasi dapat menghasilkan laporan pembagian kelas, laporan siswa yang 

diterima, laporan siswa per jurusan, dan laporan siswa per kelas.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan aplikasi 

penjurusan siswa dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting pada 

SMA GIKI 2 Surabaya sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat ditambahkan fitur lupa password. 

2. Aplikasi ini dapat ditambahkan fitur SMS Gateway untuk mengumumkan 

hasil pembagian kelas. 

3. Aplikasi penjurusan siswa dapat ditambahkan keamanan enkripsi. 
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